
SEMARANG (KR) - He-

li (34), seorang kurir narko-

ba gagal menyelundupkan

sabu seberat 8,4 kilogram

dari daerah asalnya Kali-

mantan ke Semarang lewat

laut. Heli bernasib jelek, ti-

dak saja dijebloskan di sel,

tapi juga mengalami cacat

seumur hidup akibat terlu-

ka kaki kirinya diterjang

proyektil senjata petugas.

Penangkapan Heli asal

Ketapang oleh Polrestabes

Semarang di Sayung De-

mak, menyusul barang

bukti yang dilempar ke

angkutan truk sewaktu

akan turun dari kapal,

mendapat apresiasi dari

pucuk pimpinan jajaran

Polda Jawa Tengah. ”Ter-

ungkapnya kasus sabu 8,4

kg benar-benar luar biasa.

Saya mengapreasi kerja

Polrestabes Semarang,”

ujar Kapolda Jateng Irjen

Pol Ahmad Luthfi,  Senin

(13/12), pada gelar kasus di

Mapolrestabes Semarang.

Kapolda menduga sabu

cukup banyak dari Kali-

mantan itu diselundupkan

ke Semarang lewat laut

akan diedarkan pada per-

ayaan malam tahun baru

nanti. ”Ya ada dugaan sabu

yang cukup banyak diper-

siapkan untuk diedarkan

pada malam tahun baru

nanti,” tutur Kapolda.

Menurut Ahmad Luthfi

yang didampingi Dir Res-

narkoba Kombes Pol Lutfi

Martadian, Kabid Humas

Kombes Pol M Iqbal Al-

qudusy dan Kapolrestabes

Semarang Kombes Pol Ir-

wan Anwar, kasus peredar-

an sabu oleh Heli masih di-

dalami dan dikembangkan.

Sementara Heli yang

pernah mendekam di Lem-

baga Pemasyarakatan (LP)

akibat terlibat kasus peni-

puan bersikeras, menjadi

kurir peredaran narkoba

baru pertama kali dijalani. 

* Bersambung hal 1 kol 1

KURIR NARKOBA DITEMBAK

Selundupkan 8,4 Kg Sabu untuk Tahun Baru

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  

14 DESEMBER 2021 (9 JUMADILAWAL 1955 / TAHUN LXXVII NO 78)SELASA WAGE

Melalui Transfer

1160 Hamba Allah ....................... 50.000,00 

JUMLAH............................. Rp 50.000,00 

s/d 12  Des   2021 .............. Rp 519.215.363,00 

s/d 13  Des   2021  ............ Rp 519.265.363,00 

(Lima ratus sembilan belas juta dua ratus enam pu-

luh lima ribu tiga ratus enam puluh tiga rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

RAMAINYA perbincangan masyarakat menyangkut apa

yqng dinamakan mafia tanah menggelitik  penulis untuk

melihatnya dari kacamata praktisi hukum, Namanya ÔmafiaÕ

pastilah berkonotasi negatif. Karena sebutan mafia pasti

menyeramkan bahkan menyebalkan. Mengapa?

Menurut ahli bahasa kata mafa itu dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah  perkumpulan rahasia

yang bergerak di bidang kejahatan (kriminal). Istilah mafia

dirujuk sebagai La Cosa Nostra (Bahasa italia),  

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Karyono

Tersangka kurir sabu 8,4 kg berjalan dikawal petugas.

● BELUM lama ini ada

truk yang mengangkut se-

men terguling di jalan raya

dekat desa saya. Setelah

truk dan semen dievakuasi,

masih ada banyak semen

yang berceceran di jalan.

Daripada sia-sia, tetangga

saya mengumpulkan se-

men yang tercecer terse-

but. Ternyata tetangga

saya itu mendapatkan be-

berapa semen gratis. (Dwi

Cahya, Jalan WR Su-

pratman 60 Bantul 55711)-d

CIKARANG (KR)- Setelah melakukan

perjalanan darat yang melelahkan dari

Yogyakarta, para pemain PSIM langsung

menjalani latihan perdana di Cikarang,

Senin (13/12) kemarin sore. Namun salah

satu pemainnya yang sempat bergabung,

yakni Yudha Alkanza akhirnya harus

menepi lagi karena masih dibekap cedera.

”Purwaka yang sempat cedera, sudah bisa bergabung

latihan. Sedang Yudha sempat sudah gabung latihan,

tapi kemudian menepi lagi,” jelas pelatih PSIM Seto

Nurdiyantoro saat dihubungi KR, kemarin.

Sedangkan pelatih Fisik PSIM, Asep Ardiansyah men-

jelaskan, pemain hanya menjalani latihan ringan guna

mengembalikan kebugaran fisik pemain usai menjalani

perjalanan panjang. ”Hari ini kita hanya latihan aktivasi

dan untuk aspek fisik pun hanya maintenance saja guna

menjaga kebugaran pemain selepas perjalanan yang

cukup jauh, Jogja - Cikarang,” ungkapnya dalam kete-

rangannya, kemarin.  * Bersambung  hal 7 kol 1

NYON (KR)- Diwarnai pembatalan drawing dan

harus diulang lagi, klub raksasa Prancis, Paris Saint-

Germain (PSG) menantang Real Madrid dalam babak

16 besar Liga Champions. Pada drawing pertama yang

digelar Senin (13/12) petang WIB di Nyon, PSG semula

bertemu dengan Manchester United (MU).

Namun karena alasan kesalahan sistem pengundian,

UEFA memutuskan untuk membatalkan undian dan

diulang lagi. Sehingga PSG batal bertemu dengan MU

yang berarti dua pemain bintang dunia yang 

* Bersambung hal 7 kol 5

DRAWING 16 BESAR LIGA CHAMPIONS

Batal Lawan MU, 
PSG Tantang Madrid

JAKARTA (KR) - Kementerian Kesehatan mempri-

oritaskan penggunaan vaksin Covid-19 jenis Sinovac

hanya untuk kelompok anak berusia 6-11 tahun mulai

Januari 2022.

”Kami mendorong vaksin Sinovac ditujukan untuk

anak usia 6-11 tahun, jadi kami prioritas pada anak,”

kata Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 Kemenkes Siti

Nadia Tarmizi di Jakarta, Senin (13/12).

Nadia mengatakan, saat ini hanya Sinovac yang

telah mengantongi izin penggunaan darurat dari

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk

vaksinasi Covid-19 usia 6-11 tahun.

Plt Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Kemenkes Maxi Rein Rondonuwu mengatakan, vaksin

selain Sinovac akan diprioritaskan untuk sasaran se-

lain usia 6-11 tahun. ”Mulai tahun depan, Sinovac

hanya untuk usia 6-11 tahun. Vaksin lainnya yang

tersedia di Indonesia diprioritaskan untuk sasaran

lain,” kata Maxi. * Bersambung hal 7 kol 1

MULAI JANUARI 2022

Sinovac Hanya untuk Anak 6-11 Tahun

LATIHAN PERDANA PSIM DI CIKARANG

Yudha Harus Menepi Lagi

YOGYA (KR) - Telah diturunkannya

level Pemberlakukan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM), menjadi mo-

mentum bagi kalangan usaha mikro kecil

dan menengah (UMKM) untuk mengam-

bil ‘nafas’, menghirup udara segar. Untuk

kemudian fight lagi dalam upaya memba-

ngun usaha kembali. 

”Kembali kepada masyarakat, atau pa-

ra pengusaha untuk mengambil momen-

tum ini atau tidak. Jika tidak maka per-

kembangan usaha akan seperti ini-ini sa-

ja,” ujar ekonom dari Universitas Muham-

madiyah Yogyakarta, Ahmaf Ma’ruf kepa-

da KR, Senin (13/12) menanggapi akan

terjadi pergantian tahun. 

Menurut Ma’ruf, momentum ini harus

bisa dirawat. Sehingga dapat memberi

manfaat bagi pertumbuhan ekonomi. 

* Bersambung hal 7 kol 5

BERUPAYA LEPAS DARI PANDEMI COVID-19

UMKM Ambil ‘Napas’ untuk Bangkit
SIDANG KASUS AZIS SYAMSUDDIN

Sopir Robin Ungkap Pemberian Uang 
JAKARTA (KR) - Saksi bernama Agus Susanto meng-

ungkapkan peristiwa saat mantan penyidik KPK Stepanus

Robin Pattuju mengambil pemberian yang diduga uang

dari rumah dinas eks Wakil Ketua DPR Azis Syamsuddin

agar menghilangkan penyebutan nama di persidangan.

”Yang saya lihat, (uang) sudah dibagi, sudah ada di ta-

ngan Pak Robin lalu dari sana langsung ke ‘money chang-

er’. Cuma ada komunikasi telepon Pak Robin dengan orang

yang saya tidak kenal, katanya aman untuk persidangan. 

* Bersambung hal 7 kol 5

BANTUL (KR) -

Nani Aprilliana

Nurjaman (25), ter-

dakwa dalam kasus

pengiriman sate bera-

cun yang mengakibat-

kan seorang anak, Fajar

Faiz Prasetya (10) anak

pengemudi ojek online

warga Salakan Bangunharjo

Sewon Bantul meninggal dunia,

Senin (13/12) diganjar hukuman 16

tahun penjara dipotong selama masa

tahanan. 

Majelis hakim Pengadilan Negeri (PN)

Bantul yang diketuai Aminuddin SH de-

ngan hakim anggota Sigit Subagyo SH

dan Agus Supriyana SH melaksanakan

sidang putusan ini secara daring.

Vonis tersebut lebih ringan 2 tahun

dari tuntutan Jaksa Penuntut

Umum (JPU) Kejari Bantul yang

terdiri Sulistiyadi SH, Meladissa

Anwasari SH, Nur Hadi Yutama

SH dan Ahmad Ali Fikri

Pandeta SH yang dalam

sidang sebelumnya, menun-

tut 18 tahun penjara.

Majelis Hakim PN

Bantul berpendapat, Nani

Aprillia terbukti secara

sah dan meyakinkan

bersalah melakukan tin-

dak pidana pembunuhan

berencana. Dalam kasus

ini yang memberatkan terdakwa adalah perbuatan

mengakibatkan tewasnya seorang anak. Terdakwa

telah merencanakan perbuatanya dengan lebih dulu

browsing racun yang mematikan dan membeli 3 kali

racun sianida secara online.

Sedangkan yang meringankan, Nani bersikap sopan

selama dalam proses persidangan. ”Hal yang me-

ringankan terdakwa bersikap sopan, menyesali perbu-

atannya dan belum pernah dihukum. Terdakwa masih

berusia muda dan diharapkan bisa memperbaiki ke-

lakuannya dikemudian hari,” papar Ketua Majelis

Hakim.

Selama dalam persidangan, Nani didampingi ketiga

penasihat hukumnya, yakni R Anwar Ary Widodo,

Fajar Mulia dan Wanda Satria Atmaja.

Kasus sate beracun tersebut terjadi pada bulan

Ramadan atau Mei 2021 lalu. Pihak kepolisian berhasil

mengungkap perkara ini dan membawa terdakwa di

persidangan. (Jdm)-d

KR-Istimewa

Sidang virtual kasus sate beracun.
KR-Antara/Andreas Fitri Atmoko

Nani Aprilliana Nurjaman


